BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1  Kesimpulan

Tingkat stres akademik pada mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya (UKWMS) sebagian besar sedang sebanyak
117 mahasiswa (82%) dan kualitas tidur cukup sebanyak 101 mahasiswa (71%).
Dalam penelitian ini ditunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang bermakna
antara tingkat stres akademik dengan kualitas tidur.

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa di Fakultas Keperawatan
UKWMS mengalami tingkat stres akademik sedang dengan kualitas tidur cukup.
Hal ini mungkin disebabkan karena ada pengaturan koping yang baik dan
berpikiran positif dalam menghadapi proses akademik. Hasil penelitian ini
merupakan kontribusi positif yang berguna dalam proses pengembangan
akademik Fakultas Keperawatan Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.
7.2  Saran
7.2.1 Bagi Institusi Pendidikan

Memperkuat peran pembimbing akademik dalam mengakomodasi

kewajiban-kewajiban perkuliahan yang positif dengan mahasiswa. Hal ini

diharapkan membantu mahasiswa dalam keterbukaan mengungkap
kendala sebagai mahasiswa yang berprestasi dan menurunkan keadaan

stres akademiknya.
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7.2.2

7.2.3

7.2.4
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Bagi Pengembangan Iimu Keperawatan

Bidang pengembangan ilmu keperawatan dapat memasukkan materi yang
berhubungan dengan masalah kejiwaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor yang belum
diteliti seperti pengaturan koping untuk mengelola stres.

Sebaiknya jumlah responden yang diteliti lebih banyak sehingga hasil
penelitian dapat digeneralisasikan untuk tingkat populasi yang lebih luas.
Perlu adanya pembaharuan pada instrumen penelitian.

Bagi Responden

Meningkatkan pengaturan koping yang baik dan selalu berpikiran positif

dalam menghadapi proses akademik.
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